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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMAHAMAN MAHASISWA TENTANG RIBA 

TERHADAP MINAT MENABUNG DI BANK SYARIAH 

(Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2019) 

 

Oleh: 

 

PRISCA ELVIA 

NPM: 1903020041 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya mahasiswa perbankan syariah 

angkatan 2019 yang menggunakan ataupun bertransaksi di bank konvensional dari 

pada bank syariah. Jika dilihat statusnya sebagai mahasiswa pasti masyarakat 

diluar sana beranggapan bahwa mahasiswa perbankan syariah angkatan 2019 

paham betul apa itu riba dan tahu dosa, dampak akibat perbuatan riba. Maka dari 

itu peneliti perlu untuk melakukan penelitian terhadap pengaruh pemahaman 

mahasiswa tentang riba terhadap minat menabung di bank syariah. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif  dengan metode 

analisis regresi linier sederhana. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 59 

mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2019, yang diperoleh dari perhitungan 

rumus Slovin. 

Hasil dari penelitia ini yaitu bahwasannya pemahaman mahasiswantentang 

riba (X) memiliki pengaruh signifikan secara statistik terhadap minat menabung di 

bank syariah (Y). Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai t-hitung 8,037 > t-tabel 

2,002. Sedangkan pada hasil analisis R2 , variabel pemahaman mahasiswa tentang 

riba (X) memberikan kontribusi sebesar 52,3% terhadap minat menabung di bank 

syariah (Y). Sementara sisanya 48,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini 

 

Kata Kunci: Pemahaman Mahasiswa, Riba, Minat Menabung 
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MOTTO 

 

 

هَا ٱلَّذ  يُّ
َ
أ ُ  يََٰٓ ل ٱَََّ عَفَومَا َْ وا ََ فَٗاَ ۖ   ٱَٱ َٰ ا نُّ اٗ  َٰ عُ

َ
ل ض َ َْٰٓ ذوَ بِ  ٱّ

ل َْ وا لا
ُ
ل اَ  أكَ َْ ينََ  اََنَوا

ْنَ    ١٣٠اَاُوذحا
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

blipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan. Peliharalah dirimu dare api nerak, yang disediakan untuk orang 

orang yang kafir”,(Ali Imran:130) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini perkembangan lembaga keuangan bank dan non bank 

semakin menunjukkan skala peningkatan kuantitas. Perkembangannya diikuti 

dengan sistem perekonomian dan kebutuhan terhadap bank yang semakin 

mengalami peningkatan pula. Manifestasi lembaga perekonomian terhadap 

kebutuhan masyarakat Indonesia terlihat dengan terpenuhinya kebutuhan 

permodalan bagi usaha masyarakat Indonesia. Hingga saat ini, lembaga bank 

menunjukkan eksistensinya dengan menerapkan dual banking system (sistem 

perbankan ganda) dalam perannya memberikan kemudahan kepada masyarakat 

yang membutuhkan dana dalam hal memenuhi kebutuhan usaha ril maupun 

konsumer 

Bank syariah adalah bank yang menjalankan berdasarkan prinsip 

syariah dan tidak berbunga dalam memberikan jasa terhadap penyimpanan 

maupun pinjaman dana. Jasa bank yang diberikan telah melalui prinsip syariah 

dan sesuai dengan hukum-hukum islam. Bank syariah juga memiliki sistem 

operasional yang berbeda dengan bank konvensional. Bank syariah memberi 

layanan tanpa bunga kepada nasabahnya. Dalam sistem bank syariah, 

pembayaran dan penarikan bunga dilarang dalam semua transaksi. Bank 

syariah tidak menerapkan sistem bunga, bunga yang didapat dari nasabah yang 

meminjam uang maupun bunga yang dibayar pada penyimpan dana. Bank 

syariah adalah bank yang dalam kegiataannya menerapkan hukum islam, dan 



2 
 

 
 

tidak membebankan bunga kepada nasabah dan juga tidak membayar bunga 

kepada nasabah dan tidak ada unsur riba dalam penerepannya.
1
 

Minat ialah sumber motivasi yang membuat suatu individu terdorong 

untuk melakukan apa yang mereka mau ketika individu tersebut memiliki 

pilihan yang banyak. Minat dideskripsikan sebagai posisi yang dialami 

individu sebelum mengambil keputusan, maka dari itu minat dapat dijadikan 

sebagai dasar dalam mengetahui setiap tindakan yang harusnya diambil oleh 

seorang individuDimana minat menabung ialah keinginan kuat yang dimiliki 

individu yang mengarah pada keputusan menabung. Pada prinsipnya minat 

menabung dipicu oleh banyak rangsangan internal, baik berupa insentif 

pemasaran maupun lingkungan. Stimulus ini nantinya akan diproses sesuai 

dengan karakter pribadi yang dimiliki oleh setiap individu yang pada tahap 

akhirnya akan menghasilkan sebuah keputusan apakah individu tersebut 

memutuskan untuk menabung atau tidakAdapun faktor yang berperan dalam 

yang mempengaruhi minat menabung ialah faktor kebutuhan individu, faktor 

motivasi sosial, faktor emosional, faktor pendapatan, dan faktor pengetahuan 

serta agama.  

Shaleh dan wahab mengartikan minat adalah sebagai kecendeungan 

untuk memberi perhatian dan tindakan kepada orang, aktivitas atau situasi 

yang menjadi minat tersebut disertai dengan perasaan senang. Minat memiliki 

hubungan yang erat terhadap dorongan dalam diri suatu individu yang 

kemudian menginspirasi keinginan untuk terlibat dalam suatu yang 

                                                           
1
 Drs. Ismail, perbankan syariah (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 25-26  
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diminatinya. Seorang calon nasabah tertarik dengan bank syariah jika bank 

syariah tersebut memiliki produk atau sistem yang mereka yakini akan 

bermanfaat bagi mereka.
2
 

Riba merupakan penetapan terhadap bunga atau melebih-lebihkan 

jumlah pinjaman pengembalian yang telah didasarkan pada persentase tertentu 

dari modal pinjaman kepada peminjam. Riba secara bahasa adalah sebagai 

penambahan atau dengan kata lain, tumbuh dan menjadi banyak, riba adalah 

kelebihan untuk mendapatkan keuntungan satu pihak kepada pihak yang 

lainnya terhadap jual beli atau tukar menukar barang dengan kelebihan ini atau 

sering disebut dengan riba fadl yaitu untuk membayarkan hutang yang harus 

dibayar oleh orang yang memiliki hutang, dimana jumlah pembayarannya 

lebih besar dari jumlah yang di pinjam sebagai imbalan terhadap waktu yang 

telah lewat atau yang sering disebut dengan riba nasi’ah.
3
 

Munculnya bank syariah tak lain untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat muslim untuk bertransaksi keuangan secara Islami yang jauh dari 

bunga bank. Hal tersebut dikarenakan bunga bank yang dikenal saat ini 

merupakan kategori riba, dan Allah melarang riba dalam QS. Al-Baqarah/2: 

275 adalah sebagai berikut : 

 

                                                           
 
2
 Sisca Damayanti, Pengaruh pandangan islam, pelayanan dan keamanan terhadap minat 

nasabah untuk menabung dibank syariah mandiri cabang X, Jurnal manajemen dan pemasaran 

jasa, Vol. 9 No. 1 (2016), hal 18-19. 
3
 Muhammad Tho’in, larangan riba dalam teks dan konteks, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 

Vol 02 No. 02, (Juli 2016), hal 64-65 



4 
 

 
 

ها ٱّشَيُطَٗ ا نذَ  ٱلَّذينَ ْما ٱلَّذي يَتَخَبَطا ْنَ إذاَ  كَمَا يَوا ْما ل اَ  يَوا َ ْٗ ذوَ بِ ْنَ ٱّ
وا لا

ُ
َ  ينَكَ

 ْٗ ذوَ بِ مَ ٱّ َِ حَلَ ٱََّا ٱلَُۡيُعَ ٱحََ
َ
لْۗ ٱَض َ ْٗ ذوَ بِ  إذنَمَا ٱلَُۡيُعا نذثُلا ٱّ

ل َْٓ ا ُ  قَاّ نَها
َ
ذأ ذكَ ب ِّۚ ذَّٗ ذ مَ  ٱّمَُسب ََ لِّۚ  َ
عُْذظَ  لََٰٓئذكَ جَاآَهاۥ مَ ٱل

ا
ٓۥ إذلََ ٱََّذ  ٱَنَُ  عََدَ فَك ها اِ مُ

َ
ۥ نَا سَوَفَ ٱَض ذهذۦ فَٱنتَهََٗ فَوهَا ذ  رَوب  ۖٞ نب

ٱنَ   ا ُ  َذيهَا خَلِٗذ صُحَٗبا ٱلناَرذِۖ ها
َ
 ٢٧٥ض

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang 

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya
4
 

 

Islam sangat melarang bahkan mengancam segala bentuk transaksi yang 

bersifat ribawi. Kendati riba dalam Al-Quran dan Hadist secara tegas 

dihukumi sebagai perbuatan haram, tetapi karena tidak diberi batasan yang 

jelas, hal ini menimbulkan beragamnya interpretasi terhadap riba. Pandangan 

tentang hukum mengenai riba pada konvensional hingga saat ini masih 

menjadi hukum yang simpang siur di kalangan praktisi, akademisi bahkan di 

kalangan ulama itu sendiri, sebab status hukum mengenai keharamaannya 

sangat jelas. Namun, persoalan mulai mencuat ketika riba yang diharamkan 

dalam Al-Quran itu diterapkan dalam bunga bank. Artinya, bunga bank di 

presepsikan sama dengan riba 

Muanas mengartikan pemahaman sebagai proses yang ditempuh oleh 

seseorang untuk mengartikan sebuah objek. Tujuan pemahaman dalam 

                                                           
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an per Kata Warna, (Bandung : Cordoba, 2015),hal 75 
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penelitian ini sendiri untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam 

menjawab semua pertanyaan yang diberikan dan dapat memberikan makna 

dari suatu objek. Agar dari makna yang diberikan oleh seorang mahasiswa 

bisa menghasilkan ingatan-ingatan yang memiliki pengaruh jangka panjang.
5
 

Pengamatan awal peneliti menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa 

IAIN  tentang riba belum memiliki dampak yang signifikan terhadap lembaga 

perbankan syariah. Sebahagian mahasiswa telah mengetahui dampak dan 

hukum riba namun pada kenyataannya mereka belum mengaplikasikan dalam 

kehidupannya, terbukti sebagian diantara mahasiswa memiliki tabungan di 

bank konvensional. Mayoritas dari mereka mengakui kenyamanan 

bertransaksi di bank konvensional tersedianya fasilitas Automatic Teller 

Mechine (ATM) yang mudah dijangkau.  

Hingga saat ini, kuantitas ATM di bank konvensional ataupun pelayanan 

dalam bentuk lain memang telah melimpah ruah yang dapat memudahkan 

setiap konsumen bank tersebut. Sebahagian dari mahasiswa juga mengakui 

telah terlanjur membuka rekening tabungan di bank konvensional, dan 

mahasiswa pun telah nyaman terhadap pelayanan bank konvensional dan 

menurutnya kurang praktis membuka rekening baru. Mayoritas mahasiswa 

menggunakan jasa pelayanan perbankan untuk keperluan transaksi seperti 

transfer dana dari orangtua maupun untuk keperluan transaksi online 

Dari data yang peniliti dapat dari mahasiswa yang menggunakan bank 

konvesional dan bank syari ah sebagai berikut: 

                                                           
5
Arif Muanas, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2014), hal.6 
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Tabel 1.1 

Jumlah Mahasiwa Perbankan Syariah Angkatan Tahun 2019 yang 

Menggunakan Bank Konvensional dan Bank Syariah 

 

No. Bulan 
Jumlah 

Mahasiswa 

Bank 
Keterangan 

Konvensional Syariah 

1. Januari 

117 

Mahasiswa 

47 6 53 

2. Februari 46 6 52 

3. Maret 47 5 52 

4. April 48 5 53 

5. Mei 48 5 53 

6. Juni 47 5 53 

7. Juli 47 5 53 

8. Agustus 47 5 53 

9. September 48 6 54 

10. Oktober 46 6 52 

11. November 49 6 55 

12. Desember 57 6 63 

Sumber: Kuesioner Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2019 tahun 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 1.1 di atas yaitu data mahasiswa yang 

menggunakan bank konvensonal dan bank syariah.
6
 Mahasiswa program studi 

perbankan syariah angkatan 2019 yaitu berjumlah 117 dan dari hasil pra 

survey tersebut yang di isi oleh mahasiswa angkatan 2019  yaitu berjumlah 63 

mahasiswa. Pada bulan januari hingga bulan desember rata rata sekitar 46 -57 

mahasiswa yang menggunakan bank konvesional dan sekitar 5 -6 mahasiswa 

menggunakan bank syari’ah, dapat diketahui bahwa lebih banyak yang 

menggunakan bank konvensional dari pada bank syariah. Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa tentang riba belum mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap bank syariah. Sebagian mahasiswa sudah 

                                                           
6
 Kuesioner yang sudah di isi oleh mahasiswa program studi perbankan syariah semester 

VII IAIN Metro 
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mengetahui tentang riba namun sebagian dari mahasiswa tersebut 

menggunakan bank konvensional.  

Dari Penjelasan di atas bisa kita mengambil kesimpulan bahwasanya 

Kurangnya ketertarikan dan minat mahasiswa kepada perbankan syariah 

merupakan salah satu tugas utama bagi bank syariah, bahwa perbankan 

syariah harus lebih aktif dalam menjalankan bisnisnya. Di sisi lain, tentunya 

sebagai Mahasiswa Perbankan Syariah dan peran mahasiswa sebagai agen of 

change, harapan peneliti agar Mahasiswa Perbankan Syariah khususnya di 

IAIN  dapat berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi Islam, salah satunya 

adalah sebagai agen pembawa perubahan bagi lembaga perbankan syariah di 

masa yang akan datang. Pengetahuan akademis tentang riba dan perbankan 

yang telah didapatkan dari akademis harus mampu terapkan oleh setiap 

mahasiswa terdidik. Langkah minimal yang dapat ditempuh adalah ikut andil 

sebagai nasabah bank syariah itu sendiri, sehingga praktisi perbankan dapat 

meyakinkan diri mereka bahwa dengan adanya mahasiswa perbankan syariah 

yang menabung di bank syariah tersebut dapat dijadikan salah satu indikator 

bahwa bank syariah tersebut bebas dari riba  

Berdasarkan masalah di atas peneliti tertarik untuk mengangkat topik 

tersebut dengan judul” Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Tentang Riba 

Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas yang sudah dijelaskan oleh peneliti, maka 

dapat dilakukan identifikasi masalahnya yaitu sebagai berikut: 
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1. Masih banyak mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan 2019 

FEBI IAIN Metro yang menggunakan bank konvensional dari pada bank 

syariah 

2. Banyak mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan 2019 FEBI 

IAIN Metro yang tahu dan paham tentang riba tapi masih sedikit yang 

menerapkannya 

3. Tidak ada fasilitas ATM Bank Syariah di kampus IAIN Metro 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas terdapat beberapa masalah 

termasuk dalam penelitian ini karena keterbatasan waktu maka peneliti 

membatasi masalah agar terfokus dan tidak melampaui topik yang dibahas. 

Peneliti membatasi masalah yaitu peminatan mahasiswa perbankan syariah 

angkatan 2019 menabung di bank syari’ah 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan yang ada di latar belakang, identifikasi masalah 

dan batasan masalah, maka peneliti akan mengangkat rumusan masalah dalam 

penelitian ini, adapun rumusan masalah yang akan dikaji oleh peneliti yaitu: 

1. Adakah pengaruh pemahaman mahasiswa tentang riba terhadap minat 

menabung di bank syariah? 

2. Seberapa besar minat mahasiswa perbankan syariah angkatan 2019 

terhadap minat menabung di bank syariah? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penilitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemahaman mahasiswa tentang riba terhadap minat menabung di bank 

syariah. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi mahasiswa perbankan syariah di Institut Agama Islam Negeri 

Metro Lampung, dalam hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

masukan dalam mengembangkan minat menabung mahasiswa di 

perbankan syariah. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Kegunaan bagi peneliti yaitu sebagai informasi untuk 

menambah pengetahuan atau wawasan yang lebih luas mengenai 

tentang perbankan syariah ataupun tentang riba. 

b. Bagi Mahasiswa 

Kegunaan penelitian ini bagi IAIN Metro Lampung diharapkan 

dapat menambah referensi sebagai bahan tambahan untuk 

pengembangan dalam penelitian berikutnya khususnya dalam bidang 

perbankan syariah. Dan juga sebagai pelengkap dalam mata kuliah 

perbankan syariah sebagai referensi untuk penambahan mengenai 

tentang riba supaya lebih mendalami. 
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G. Penelitian Relevan 

1. Penelitian sebelumnya di teliti oleh Mukhlis, Dewi Septina, Makruflis 

yang berjudul “Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah Atas 

Bunga dan Bagi Hasil Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah Di 

Sekolah Tinggi Menengah Agama Islam (STAI) Hubbulwathan Duri “. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel pemahaman 

tentang bagi hasil berpengaruh negatif terhadap minat menjadi nasabah 

pada bank syariah dengan nilai t table sebesar 2,010 > 0,371 sig. 0.712. 

Sedangkan variabel pemahaman tentang bunga bank berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat menjadi nasabah di bank syariah dengan nilai t 

table 2,010 < 6,301 sig 0,000. Secara bersama-sama variabel pemahaman 

tentang bagi hasil dan bunga berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah 

pada bank syariah. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

sekarang yaitu sama-sama menggunakan subjek penelitian mahasiswa 

perbankan syariah dan perbedaan pada penelitian ini menggunakan dua 

variabel yaitu pemahaman mahasiswa tentang riba (X1) atas bunga dan 

bagi hasil (X2). Sedangkan peneliti hanya menggunakan satu variabel 

yaitu pemahaman mahasiswa tentang riba (X1).
7
 

2. Penelitian ini sebelumnya diteliti oleh Nur Haida, Gama Pratama, Toto 

Sukarnoto, Widiarti yang berjudul “Pengaruh Pemahamn Masyarakat 

Tentang Riba Terhadap Minat Bertransaksi di Bank Syariah “. 

                                                           
7
Mukhlis, Dewi Septina, Makruflis, “Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah 

Atas Bunga dan Bagi Hasil Terhadap Minat Menjadai Nasabah Bank Syariah di Sekolah Tinggi 

Agama Islam (STAI) Hubbulwathan Duri “, Jurnal Riset dan Pengembangan Ekonomi Islam, 

Vol.6 No.1 (2022), hal 62.  
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Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel pemahaman 

masyarakat tentang riba berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

bertransaksi di bank syariah. Telah terbukti pada hasil nilai koefisien 

regresi variabel pemahaman masyarakat tentang riba (X) sebrsar 0,686 

yang berarti apabila pemahaman masyarakat tentang riba mengalami 

peningkatan 1% maka minat bertransaksi di bank syariah akan meningkat 

68,6%. Dan terbukti juga pada variabel pemahaman masyarakat tentang 

riba yaitu dengan nilai t hitung (6,700) > t table (1,985) dan nilai 

signifikansi yang diperoleh yaitu 0,000 nilai tersebut lebih kecil dari nilai 

alpha 0,05, sehingga H0ditolak yang artinya bahwa variabel pemahaman 

masyarakat tentang riba bepengaruh signifikan terhadap minat bertransaksi 

di bank syariah. Persamaan pada penelitian sebelumnya dengan penelitian 

sekarang yaitu sama – sama menggunakan satu variabel yaitu pemahaman 

tentang riba (X), sedangkan perbedaan penelitian ini adalah pada subjek 

penelitiannya yang sebelumnya menggunakan subjek masyarakat dan 

penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa.
8
 

3. Penelitian sebelumnya diteliti oleh Lin Arshy Cahaya, Nurlaila yang 

berjudul “Pengaruh pengetahuan tentang riba terhadap minat menabung di 

bank syariah pada kalangan mahasiswa FEBI Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara “. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh pengetahuan tentang riba terhadap minat menabung di bank 

syariah pada kalangan mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara. Dengan 

                                                           
8
 Nur Haida, Gama Pratama, Toto Sukarnoto, “Pengaruh Pemahaman Masyarakat Tentang 

Riba Terhadap Minat Bertransaksi di Bank Syariah “, Jurnal Perbankan Syariah, Vol. 2 (2021), hal 

131-132 
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hasil uji t menunjukkan bahwa pengetahuan tentang riba berpengaruh dan 

sig. sebesar 0,000. Persamaaan pada penelitian ini adalah sama – sama 

meneliti di mahasiswa, dan perbedaan pada penelitian ini adalah tentang 

variabel yang ini di teliti yaitu pengaruh pengetahuan mahasiswa tentang 

riba (X) sementara peneliti menggunakan variabel pengaruh pemahaman 

mahasiswa tentang riba (X).
9
 

 

                                                           
9
 Lin Arshy Cahaya, Nurlaila, “Penagruh Pengetahuan Tentang Riba Terhadap Minat 

Menabung di Bank Syariah Pada Kalangan Mahasiswa FEBI Universitas Negeri Sumatera Utara, 

Jurnal Ilmiah Akuntasi, Vol.5 No.5 (Desember 2022), hal 118. 



 

 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Pemahaman 

1. Pengertian Pemahaman 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pemahaman 

adalah proses, cara, perbuatan dalam memahami atau memahamkan. 

Pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

menginterpresentasikan atau menjelaskan sesuatu, yaitu artinya seseorang 

yang mengerti sesuatu atau sudah paham terhadap sesuatu itu dapat 

menjelaskan dan menggambarkan dengan pemahamanannya sendiri.
1
 

pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk 

memahami atau memahami setelah sesuatu itu diketahui atau di ingat. 

Dengan kata lain, pemahaman dapat diartikan sebagai memahami sesuatu 

dan mampu melihatnya dari sudut pandang yang lain.  

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata 

lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya 

dari berbagai segi. Seseorang dikatakan memahami sesuatu apabila ia 

dapat memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci 

tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.
2
 

                                                           
1
 Pusat Bahasa dan Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), (Jakarta: 2008), hal. 345 
2
 Aziz, Abdul. 2010. Manajemen ekonomi Syariah. Bandung: Alfabeta,hal 125 
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pemahaman ialah kemampuan guna menghubungkan atau 

menegosiasikan informasi untuk dipelajari menjadi satu gambar yang utuh 

dikotak kita. Dan dikatakan bahwa pemahaman adalah kemampuan untuk 

menghubungkan informasi lain yang telah tersimpan di database otak kita 

sebelumnya. 

Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta 

fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafal cara 

verbalistis, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang 

ditanyakan.  

Pemahaman Mahasiswa adalah tingkatan kemampuan yang 

mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta 

fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini seseorang tidak hanya hapal secara 

verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang 

ditanyakan, maka operasionalnya dapat membedakan, mengubah, 

mempersiapkan, menentukan dan mengambil keputusan.
3
 

2. Indikator Pemahaman 

a) Menjelaskan. Pengertian menjelaskan disini bukan saja menjelaskan 

konseptual atau menjelaskan hanya sebuah pengertian tapi lebih dari 

itu.  

b) Membandingkan dari segi 1 perusahaan dengan perusahaan lain 1 

produk dengan produk yang lainnya. 

                                                           
3
 Purnomo, R. A. Ekonomi Kreatif Pilar Pembangunan Indonesia (R. A. Putra (ed.)). 

Nulisbuku, 2016,hal 55 
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c) Mencontohkan dalam sebuah ilmu ekonomi adalah hal yang kuat 

memberikan daya pemahman kepada sebuah konsumen supaya para 

konsumen sangat mudah dalam memahami dare apa arti bank syariah 

dan minat menabungnya di bank syariah.  

d) Menyimpulkan aalah gabungan dare 3 indikator ya g di atas dengan 

secara simple.
4
 

 

B. Minat 

1. Pengertian Minat 

Minat ialah sumber motivasi yang membuat suatu individu 

terdorong untuk melakukan apa yang mereka mau ketika individu tersebut 

memiliki pilihan yang banyak. Minat dideskripsikan sebagai posisi yang 

dialami individu sebelum mengambil keputusan, maka dari itu minat dapat 

dijadikan sebagai dasar dalam mengetahui setiap tindakan yang harusnya 

diambil oleh seorang individu Dimana minat menabung ialah keinginan 

kuat yang dimiliki individu yang mengarah pada keputusan menabung. 

Pada prinsipnya minat menabung dipicu oleh banyak rangsangan internal, 

baik berupa insentif pemasaran maupun lingkungan. 

Minat adalah  sebagai kecenderungan dalam diri individu untuk 

tertarik pada suatu objek atau menyenangi suatu obyek. Timbulnya minat 

terhadap suatu obyek ini ditandai dengan adanya rasa senang atau tetarik. 

Jadi boleh dikatakan orang yang berminat terhadap sesuatu maka 

                                                           
4
 Satradipoera, Komaruddin, Sejarah Pemikiran Ekonomi:, (Bandung: Kappa-Sigma, 2001), 

hal. 4 
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seseorang tersebut akan merasa senang atau tertarik terhadap obyek yang 

diminati tersebut.
5
 

Secara sederhana minat dapat diartikan sebagai suatu 

kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, 

aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan 

disertai perasaan senang. Dalam batasan tersebut terkandung suatu 

pengertian bahwa di dalam minat ada pemusatan perhatian subjek, ada 

usaha (untuk mendekati / mengetahui / memiliki / menguasai / 

berhubungan) dari subjek yang dilakukan dengan perasaan senang, ada 

daya penarik dari objek
6
 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Faktor-faktor yang bisa mempengaruhi minat mahasiswa menjadi nasabah 

di bank syariah ada yaitu 

a. Faktor Dorongan Dalam Diri Individu 

Artinya mengarah pada kebutuhan-kebutuhan yang muncul dari 

dalam individu, merupakan faktor yang berhubungan dengan dorongan 

fisik, motif, mempertahankan diri dari rasa lapar, rasa takut, rasa sakit, 

juga dorongan ingin tahu membangkitkan minat untuk mengadakan 

penelitian dan sebagainya. 7 

 

 

                                                           
5
 Philip Kotler & Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2002), hal 

78 
6
 Muhammad. Manajemen Dana Bank Syariah. Jakarta: Rajawali Pers. 2015.hal 75 

7
 Slameto. Minat dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.1995,hal 

78 
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b. Faktor Motif Sosial 

Artinya mengarah pada penyesuaian diri dengan lingkungan 

agar dapat diterima dan diakui oleh oleh lingkungannya atau aktivitas 

untuk memenuhi kebutuhan sosial, seperti bekerja, mendapatkan 

status, mendapatkan perhatian dan penghargaan
8
 

c. Faktor Emosional atau perasaan 

Artinya minat yang erat hubungannya dengan perasaan atau emosi, 

keberhasilan dalam beraktivitas yang didorong oleh minat akan 

membawa rasa senang dan memperkuat minat yang sudah ada, 

sebaliknya kegagalan akan mengurangi minat individu tersebut 

3. Indikator Minat 

Jhon kilss menyatakan bahwa idndikator ada 3 yaitu: 

a. kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang 

berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.  

b. Faktor motif sosial, Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat 

didorong oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan 

pengakuan, perhargaan dari lingkungan dimana ia berada.  

c. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang 

dalam menaruh perhatian terhadap sesuat kegiatan atau objek tertentu.
9
 

Jadi pendapat di atas menunjukkan indikator yang dapat menimbulkan 

minat ada tiga yaitu dorongan dari diri individu, dorongan sosial dan motif 

                                                           
8
 Dr. H. Agus waluyo, 2017, Ekonomi Konvesional vs Ekonomi Syariah, ,cetakan 1, 

Yogyakarta, hal 14 
9
 Husein, Umar. Manajemen Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen. Jakarta: PT. 

Gramedia Pusaka, 2016,hal 98 
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dan dorongan emosional. Timbulnya minat pada diri individu berasal dari 

individu, selanjutnya individu mengadakan interaksi dengan 

lingkungannya yang menimbulkan dorongan sosial dan dorongan 

emosional. Selain itu, minat juga berhubungan dengan perhatia 

 

C. Riba 

1. Pengertian Riba 

Menurut bahasa, riba memliki beberapa pengertian yaitu bertambah 

atau tambahan, karena salah satu perbuatan riba adalah meminta tambahan 

dari sesuatu yang dihutangkan. Kemudian riba juga disebut berkembang 

karena salah satu perbuatan riba adalah membungakan harta uang yang 

dipinjamkan kepada orang lain. Jika menurut istilah riba merupakan 

pengambilan tambahan, baik dalam transaksi atau pinjaman secara bathil 

atau yang bertentangan dengan ajaran islam.
10

 

Pendapat tentang pengertian atau definisi riba yang dikemukakan 

oleh para ahli fikih adalah sebagai berikut. Menurut pemahaman Al-Mal 

pengertian riba adalah akad yang terjadi dengan pertukaran barangg 

tertentu yang tidak diketahui kapan harus berdiskusi menurut syara, ketika 

dalam berakad atau dengan mengakhiri penukaran tersebut maka harus 

dengan kedua belah pihak atau dari salah satunya. Kemudian Abdul 

Rahman Al-Jaziri mengemukakan pendapat tentang penggunaan sistem 

bunga dengan berbagai cara transaksi yang dilakukannya, terkecuali hal 

tersebut terjadi pada saat dalam keadaan darurat sehingga ada keringanan. 

                                                           
          

10
 Kamus Bahasa Arab,2021,lisanil arab,Jakarta,hal 29 
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Dalam dunia ekonomi riba disebut dengan istilah Usury (riba) dan 

interest (bunga). Yang pada dasarnya mempunyai makna sama yang 

merupakan dua konsep dengan satu jiwa yaitu keuntungan yang 

diharapkan oleh pemberi pinjaman atas pinjaman uang atau barang, yang 

sebenarnya barang atau uang tersebut tidak ada unsur tenaga kerja, 

sehingga sesuatu yang di hasilkan oleh barang atau uang tersebut muncul 

tanpa risiko ataupun biaya. Dengan demikian interest (bunga) dan usury 

(riba) termasuk dalam kategori rib.
11

 

2. Macam-Macam Riba 

a. Riba Nasi’ah 

Riba nasi’ah adalah tambahan berupa tunai, benda maupun jasa 

yang mengharuskan pihak peminjam untuk membayar selain jumlah 

yang di pinjamkan kepada pihak yang meminjamkan pada hari jatuh 

tempo menengembalikan uang pinjaman. 

b. Riba Qardh 

Riba qardh adalah suatu tambahan yang telah disyaratkan dalam 

perjanjian antara pihak yang memberi pinjaman dan yang meminjam. 

Dalam perjanjian tersebut bahwa pihak pemberi pinjaman meminta 

jumlah tambahan dari pihak peminjam pada saat peminjam melunasi 

pinjamannya. 

 

 

                                                           
11

 Sula M. S.  Asuransi Syariah. Jakarta: Gema Insani Pers,2004,hal 77 
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c. Riba Fadhl 

Riba fadhl adalah tambahan yang diberikan atas pertukaran 

barang yang sejenis dengan kualitas yang bebeda. Barang yang 

menjadi objek pertukaran tersebut yaitu termasuk barang ribawi. Dua 

pihak yang melakukan transaksi penukaran barang yang sejenis, 

namun satu pihak tersebut memberikan barang dengan jumlah yang 

lebih tinggi. Jadi kelebihan atas takaran barang ribawi tersebut yang 

dipertukarkan yaitu merupakan jenis barang riba. 

d. Riba Jahiliyah 

Riba jahiliyah adalah riba yang timbul karena adanya 

keterlambatan terhadap pembayaran oleh peminjam yang sesuai 

dengan waktu pengembalian yang telah di sepakati. Peminjam 

membayar biaya tambahan tertentu dengan jumlah uang yang jumlah 

uang tersebut telah dipinjamnya dan apabila peminjam tidak mampu 

membayar pinjamannya sesuai dengan jangka waktu yang telah 

disepakati.
12

 

3. Larangan Riba Menurut Al-Qur’an 

Dalam al-Qur’an, perintah dan larangan turunnya wahyu tentang 

riba terdapat pada Surat ar-Ruum ayat 39 

ذ  زَكَ  ل عذودَ ٱََّذ  ٱَنَآ اََأيَُتا  نب َْ وا ُِ نُوَلٗذ ٱلناَسذ فَلََ ينََ
َ
ٓ ض ل فِذ َ َْ وا ذيََُ ا عب ذو  ذ  رب ْٗ ٖ  ٱَنَآ اََأيَُتا  نب

ْنَ   ضُفذاا ئذكَ ها ا ٱّمُا لََٰٓ ٱل
ا
ٱنَ ٱجَُهَ ٱََّذ فَك ذيدا ٣٩أاِ  

 

                                                           
12

 Muhammad Nafik dan Roful Wahyudi, Manajemen bank islam pendekatan syariah dan 

praktek,(Yogyakarta: UAD PRESS 2018),hal 90 



21 
 

 
 

Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 

bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 

kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka yang 

berbuat demikian itulah orang- orang yang melipat gandakan 

pahalanya.  

 

Surat Ali Imron ayat 130 

  ُ ل ٱَََّ عفََوَما َْ ََوا فَٗاَ ۖ   ٱَٱ َٰ ا نُّ اٗ  َٰ عُ
َ
ل ض َ َْٰٓ ذوَ بِ  ٱّ

ل َْ وا لا
ُ
ل اَ  أكَ هَا ٱلَّذينََ  اََنَواَْ يُّ

َ
أ يََٰٓ

ْنَ    ١٣٠اَاُوذحا
Artinya : Wahai orang – orang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda, dan bertakwalah kamu kepada Allah 

supaya kamu mendapat keberuntungan.
13

 

 

 

D. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

 Bank syariah merupakan suatu lembaga yang berfungsi untuk 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada pihak-

pihak yang membutuhkan melalui bentuk pembiayaan tanpa bunga. Dalam 

perbankan syariah prinsip bagi hasil menerapakan aspek keadilan dan 

perlindungan yang seimbang untuk kepentingan pihak-pihak yang 

bersangkutan dalam membagi keuntungan dan kerugian. 

 Berdirinya bank syariah di awali dengan berdirinya bank 

muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1992 lalu terbit undang undang 

terbaru no 21 tahun 2008 pasal 1 yang menjelaskan tentang bank syari’ah 

yang berbunyi Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 

tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, 

                                                           
13

 Ibid. 14-15 
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kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya. tetapi juga merupakan bagian upaya menyehatkan pada system 

perbankan terhadap meningkatkan daya tahan perekonomian nasional.  

Pada pasal selanjut nya dalam pasal 17 menjelaskan tentang 

tabungan di bank syari’ah yang berbunyi Nasabah Penyimpan adalah 

Nasabah yang menempatkan dananya di Bank Syariah dan/atau UUS 

dalam bentuk Simpanan berdasarkan Akad antara Bank Syariah atau UUS 

dan Nasabah yang bersangkutan 

Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melakasanakan kegiatan usahanya. 

Dalam menjalankan usahanya bank syariah menggunakan pola bagi hasil 

yang merupakan landasan utama dalam segala operasinya, baik dalam 

produk pendanaan, pembiayaan maupun dalam produk lainnya.
14

 

2. Produk-Produk Bank Syariah 

a. Giro Wadiah 

Giro adalah simpanan yang penarikanya dapat dilakukan setiap 

saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran 

lainya, atau dengan pemindahbukuan. Adapun akad yang terdapat pada 

produk giro
15

.  

 

 

                                                           
14

 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perbank an  Syariah UU No. 21 Tahun 2008, (Bandung : 

PT Aditama, 2009), hal 4. 

            
15

 Siti Mujibatun, “Prospek Ekonomi Syari’ah, (Jakarta,erlangga), hal 142 
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b. Tabungan Wadiah 

Wadiah adalah suatu akad titipan dimana pemberi titipan 

meneitipkan barang tertentu, dengan ketentuan yang menerima titipan 

tidak diperkenankan memakai barang titipan tanpa sepengetahuan dan 

izin pemilik. Akad wadiah ini juga disebut dengan akad tabbaru’ 

atauakad yang dilaksanakan untuk tujuan saling menolong sesama 

tanpa adanya balasan berupa imbalan, sehingga akad ini bukanlah akad 

komersial dan bukan sarana untuk mencari keungtungan
16

 

Produk tabungan yang operasionalnya berdasarkan akad wadiah 

merupakan bersifat titipan dengan menggunakan buku tabungan 

sebagai sarana untuk mencatat transaksi yang dilakukan serta untuk 

menjaga keamanan bagi nasabah. Bank syariah dalam menggunakan 

tabungan wadiah harus memperoleh izin terlebih dahulu dari nasabah 

dan tidak dapat dikeluarkan dengan cek atau alat semacam cek tersebu 

Keuntungan yang diberikan ke nasabah secara sukarela dari bank atas 

penggunaan dana yang dilakukan. Dalam artian berhubungan dengan 

produk wadiah yang menggunakan akad wadiah yad dhamanah, dalam 

tabungan wadiah bank sebagai penerima titipan tidak diperbolehkan 

menggunakan titipan dari nasabah tanpa sepengetahuan dan izin dari 

nasabah 

 

 

                                                           
16

 Wirsono, “Produk Perbankan Syariah”, (Jakarta: LPFE Urasakti, 2009), hal 137 
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c. Deposito Syariah 

Deposito ladalah lsimpanan ldana lberjangka lyang 

lpenarikanya lhanya ldapat ldilakukan lpada lwaktu ltertentu 

lberdasarkan lperjanjian lnasabah lpenyimpan ldengan lbank, lproduk 

ldeposito ldalam lbank lsyariah lmenggunkan lakad lmudhrabah. 

lAkad lmudharabah ladalah ltransaksi lpenanaman ldana ldari lpemilik 

ldana lkepada lpengelola ldana ltertentu l lmelakukan lkegiatan lusaha 

ltertentu lyang lsesuai lsyariah ldengan lpembagian lhasil lusaha 

lantara lkedua lbelah lpihak lberdasarkan lnisbah lkeuntungan lyang 

ltelah ldisepakati lsebelumnya.
17

 dapun ldalam lproduk ldeposito, l 

lmekanisme lakad lini lyaitu lnasabah lsebagai lpemilik ldana ldan 

lbank lsyariah lsebagai lpengelola ldana. lKeuntungan ldibagi lsesuai 

ldengan lnisbah lyang ltelah ldisepakati lsedangkan lkerugian lmejadi 

ltaggung ljawab lpemilik ldana lselama lbukan lkarena lkelalaian 

lpengelolaldana 

E. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah gambaran pengaruh antara variabel bebas dan 

variabel terikat yaitu tentang pengaruh pemahaman mahasiswa tentang riba 

terhadap minat menabung di bank syariah. Dalam penelitian ini terdapat 

variabel bebas (independent), yaitu pemahaman mahasiswa tentangriba (X), 

sedangkan variabel terikat (dependent) yaitu minat mabung (Y). Berikut ini 

adalah kerangka fikir. 

                                                           
17

 Ascaraya, l“Akad ldan lProduk lBankSyariah”, l(Jakarta:lRajawalilPers, l2013), hal..118 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis adalah merupakan pernyataan tentang karakteristik populasi, 

yang memberikan jawaban sementara pada masalah yang telah dirumuskan 

dalam suatu penelitian. Pernyataan ini merupakan hasil penyelidikan teoretik 

(melalui prosesi teoretik atau rasional), dalam menggunakan penalaran 

dedukatif hipotesis. Namun validitas hepotesis masih perlu dikonfirmasi 

dengan menggunakan data empiris dari sampel. Pengujian hipotesis tersebut 

yaitu menggunakan teknik statistik.
18

 

Hipotesis penelitian yang dsajikan secara umum dibagi menjadi dua 

yaitu hipotesis nol H0 dan hipotesis alternatif Ha. Hipotesis nol, atau yang 

disebut juga dengan hipotesis statistik yaitu hipotesis yang menyatakan bahwa 

tidak ada hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

Hipotesis alternative atau hipotesis kerja, atau bisa juga disebut dengan 

                                                           
18

 Prof. Dr. H. Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara 

2020), hal 15 

 

 

      H1 

 

 

 

   Keterangan: X = Pemahaman Mahasiswa 

                        Y = Minat Menabung 

  

  

  

 (X)   (Y)  
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hipotesis penelitian adalah hipotesis yang menunjukkan adanya hubungan dan 

perbedaan dua atau lebih variabel pada variabel bebas (X) dan variabel terikat 

(Y). 

H0: Tidak ada pengaruh pemahaman mahasiswa tentang riba terhadap minat 

menabung 

Ha: Ada pengaruh pemahaman mahasiswa tentang riba terhadap minat  

menabung di bank syariah.
19

 

                                                           
19

 Dr. Abd. Mukhid, M. Pd, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: CV. Jakad Media 

Publishing 2021,hal 98 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

penemuan terbaru yang dapat di peroleh menggunakan prosedur – prosedur 

statistik atau cara lainnya dari kuantifikasi (pengukuran). Dalam penelitian 

kuantitatif lebih memusatkan pada gejala atau fenomena yang memiliki 

karakteristik tertentu dalam kehidupan manusia yaitu disebut dengan variabel. 

Pendekatan kuantitatif hakikat hubungan antara variabel yang di analisis 

dengan uji statistik dan menggunakan teori yang objektif.
1
Lokasi peneitian ini 

bertempat di Jurusan Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negeri Metro, 

Lampung. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan memperoleh informasi kemudian ditarik 

menjadi kesimpulan. Secara teoritis variabel penelitian merupakan sebagian 

atribut seseorang, objek yang memiliki variasi antara satu objek dengan objek 

yang lainnya. Variabel juga merupakan atribut dalam bidang keilmuwan atau 

dari kegiatan tertentu. 

                                                           
1
 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: 

Anak Hebat Indonesia 2020), hal 6-7 
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent): 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

meneyebabkan perubahan atau penampilan variabel dependent. Variabel 

bebas juga merupakan variabel yang diukur dimana populasi atau yang 

dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan suatu gejala yang 

diobservasi. Maka yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pengaruh pemahaman mahasiswa tentang riba (X). 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat juga merupakan 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain tetapi tidak mempengaruhi 

variabel lain. Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah minat menabung di bank syariah (Y).
2
 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi oprasional menurut Sugiyono adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk  dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. 

 

 

 

 

                                                           
2
 I Made Indra P., AMK., SKM., MPH., Ika Cahyaningrum, S. Kep., NS., M. Kep., Cara 

Mudah Memahami Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA 2019), hal 1-3 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Indikator 
No Butir 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Pemahaman 

mahasiswa 

tentang riba (X) 

1.1 Menjelaskan 

1.2 Membandingkan 

1.3 Mencontohkan 

1.4 Menyimpulkan 

1, 2, 

3, 4 

5, 6 

7, 8 

8 

Minat menabung 

di bank syariah 

(Y) 

 

1.1 Dorongan dari dalam diri 

1.2 Motif sosial 

1.3 Faktor emosional 

 9, 10, 11 

 12, 13 

 14, 15, 

16 

8 

Sumber: Asfia Yunita 2020, Tita Octavina Fauzy 2019 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah seluruh subjek atau objek yang menjadi target 

penelitian. Menurut sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi terdiri 

pada objek atau subjek yang memiliki kualitas atau karakteristik tertentu 

yang telah di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan disimpulkan. 

Populasi bukan untuk orang saja tetapi juda pada objek dan benda alam 

yang lainnya. Dapat dipahami bahwa populasi merupakan karakteristik 

dan sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek. Maka populasi dari 

penelitian ini adalah mahasiswa perbankan syariah angkatan 2019 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Metro yang berjumlah 117 mahasiswa.  
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2. Sampel 

Sampel penelitian merupakan bagian yang memberi gambaran 

secara umum dari populasi. Sampel penelitian mempunyai karakteristik 

yang sama dengan karakteristik populasi, sehingga sampel yang digunakan 

tersebut dapat mewakili populasi yang diamati. Menurut sugiyono sampel 

merupakan bagian pada jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Oleh karena itu teknik pengambilan sampel harus di lakukan 

dengan tepat dan harus benar – benar representative (mewakili). Dalam 

penelitian ini sampel yang peneliti ambil adalah mahasiswa perbankan 

syariah angkatan 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro.
3
 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan pendekatan rumus slovin: 

 

Keterangan 

n = Jumlah sampel 

N = Total populasi 

e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel 

 
  

 
 

 n = 59,5 dibulatkan menjadi 59 

                                                           
3
 Slamet Riyanto, S. T., M.M, Dr. Aglis Andhita Hatmawan, S.E., M.M, Metode Riset 

Penelitian Kuantitatif Penelitian di bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, 

(Yogyakarta: DEEPUBLISH 2020), hal 11-12 
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E. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel 

acak sederhana (simple random sampling). Menurut Ruqo’iye definisi 

sampel acal sederhana (simple random sampling) adalah cara pengambilan 

sampel dengan memilih secara langsung dari populasi dan besar peluang 

setiap anggota populasi untuk menjadi sampel.4 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket/ Kuesioner 

Angket adalah teknik pengumpulan data dimana responden 

diberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab. Kuesioner 

dapat dibuatl dalam bentuk online yaitu melalui google from. Teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner merupakan teknik yang efektif untuk 

peneliti paham dengan variabel yang akan diukur dan yang diharapkan 

dari responden. Kuesioner tersebut dibagikan kepada mahasiswa 

perbankan syariah angkatan 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Metro. Metode ini digunakan untuk mencari informasi pengaruh 

pemahaman mahasiswa tentang riba terhadap minat menabung di bank 

syariah. Jenis kuesioner yang peneliti gunakan adalah kuesioner tertutup, 

dimana kuesioner yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 

responden hanya memberikan tanda centang pada kolom yang telah 

                                                           
4
  “Ruqo’iye.Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Kinerja Karyawan (Study  kasus PT. 

Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. Kantor Cabang Syariah  Malang). Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi. Universitas Islam Negeri  Maulana Malik Ibrahim Malang.(2012)” hal 90 
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disediakan. Kemudian jawaban dari setiap responden diberi skor dengan 

menggunakan model skala likert yaitu sebagai berikut: 

a. Sangat tidak setuju: 1 

b. Tidak setuju: 2 

c.  Netral: 3 

d. Setuju: 4 

e. Sangat setuju: 5  

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi dari berbagai macam sumber 

tertulis seperti buku – buku, dokumen, catatan harian dan sebagainya. 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang jumlah mahasiswa dan profil IAIN Metro.
5
 

G. Tekhmik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengelola hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Statistik 

adalah kumpulan data yang disajikan dalam bentuk tabel atau daftar, gambar, 

diagram, atau ukuran-ukuran tertentu, misalnya statistik penduduk, statistik 

kelahiran, dan statistik pertumbuhan ekonomi. Statistik adalah pengetahuan 

mengenai pengumpulan data, klasifikasi data, penyajian data, pengolahan 

data, penarikan kesimpulan, dan pengambilan keputusan berdasarkan masalah 

                                                           
5
 Dr. Sandu Siyoto, SKM., M. Kes, M. Ali Sodik, M.A, Dasar Metodologi Penelitian, 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing 2015), hal 75-76 
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tertentu.
6
Penelitian ini menggunakan statistik berdasarkan bentuk 

parameternya yaitu statistik parametrik. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 

memperoleh, mengelola, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh 

dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang 

sama. Untuk dapat dikatakan instrumen penelitian yang baik, paling tidak 

memenuhi 5 kriteria, yaitu validitas, realibilitas, sensitifitas, objektivitas, dan 

fisibilitas. Tekhnik analisis data menggunakan meotde kuantitatif dengan alat 

analisis atau instrumen berupa uji validitas data, statistik deskriptif, analisis 

korelasi dan regresi linear berikut 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur pada 

target ukurnya. Saat mengukur validitas ditujukan pada isi dan kegunaan 

instrument. Uji validitas mengukur seberapa akurat dalam melakukan 

fungsinya, apakah ukuran yang telah disispakan benar – benar dapat 

mengukur yang seharusnya di ukur. Tujuan dari uji tersebut dimaksudkan 

untuk mengukur apakah survey tersebut valid atau tidak. Pada dasarnya uji 

validitas mengukur valid atau tidaknya setiap pertannyaan atau pernyataan 

yang digunakan dalam suatu penelitian. ` 

Dalam uji validitas, setiap pertanyaan dan pernyataan digabungkan 

dengan total pertanttan dan pernyataan yang digunakan pada setiap 

variabelnya. Kriteria uji validitas adalah membandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel. Nilai r hitung ini yang akan digunakan untuk sebagai 

                                                           
6
 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal 1 
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tolak ukur yang menunjukkan apakah pertanyaan yang digunakan valid 

atau tidak untuk mendukung penelitian, kemudian dicari dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. kriteria pengujian pada 

uji validitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika r hitung > r tabel, maka instrument penelitian dikatakan valid.  

b. Jika r hitung < r tabel, maka instrument penelitian dikatakan invalid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah keakuratan pada meteran saat mengukur. 

Instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan data penelitian yang 

konsisten, dan konsisten tersebut harus berdasarkan data untuk dapat di 

yakini kebenarannya. Dalam penelitian, reliabilitas adalah ukuran 

konsisten pada suatu tes setelah diberikan berulang kali pada subjek dalam 

kondisi yang sama. Tinggi atau rendah reliabilitas ditunjukkan dengan cara 

empiris dan angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Jika alpha > 

0,70 berarti reliabilitasnya cukup, jika alpha > 0,80 berarti semua item 

reliabel dan semua tes mempunyai reliabilitas yang tinggi secara 

konsisten. Ada yang menafsirkan sedemikian rupa sehingga alpha > 0,90 

maka reliabilitasnya tinggi. Jika alpha tersebut antara 0,50 dan 0,70, 

keandalannya sedang. Jika alpha tersebut rendah ada kemungkinan satu 

atau lebih elemen yang tidak dapat diandalkan. Adapun kriteria uji 

reliabilitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai Cronbach’s alpha > tingkat signifikan, maka instrument 

dikatakan reliabel. 



35 
 

 
 

b. Jika nilai Cronbach’s alpha < tingkat signifikan, maka intrumen tidak 

dikatan reliabel.
7
 

3. Analisis Deskriptif 

Analisis data adalah suatu bentuk analisis data untuk menguji 

generalisasi hasil penelitian dengan menggunakan sampel tunggal. 

Analisis deskriptif ini di lakukan menggunakan uji hipotesis deskriptif. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis penelitian tersebut apakah 

dapat digeneralisasikan atau tidak. Jika hipotesis nol (H0) diterima, yaitu 

hasil penelitian dapat digeneralisasikan.
8
 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji statistic untuk mengetahui apakah sebaran 

pada data numerik normal atau tidak. Uji normalitas denga uji statistik 

merupakan salah satu cara untuk sebaran normalitas suatu data. Selain 

itu, untuk melihat sebaran pada data tersebut dilakukan dengan cara 

deskriptif, termasuk melihat koefisien varian. Secara statistik dilakukan 

dengan cara uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro Wilk. Pada uji 

Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk sampel yang jumlahnya besar 

(>50) sedangkan uji Shapiro Wilk untuk sampel yang jumlah nya sedikit 

(<50). Data dikatakan normal bilai nilainya p>0,05. Hasil pada uji 

normalitas secara statistik yang lebih utama dipakai, dan juga dapat 

                                                           
7
 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS, (GUE PEDIA),hal 98 

8
 Misbahuddin, Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistika, (Jakarta: Bumi 

AKsara 2013) hal 258 
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menjadi standar untuk penentu dalam suatu data apakah telah memenuhi 

syarat untuk di uji statistik parametrik.
9
 

5. Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan suatu metode untuk mengetahui linier 

tidaknya suatu disrtibusi data penelitian. Hasil yang diperoleh dari uji 

linieritas menentukan dapat atau tidaknya teknik analisis yang digunakan 

jika hasil pada uji linieritas meyimpulkan bahwa sebaran data penelitian 

bersifat linier, sehingga data penelitian tersebut dapat digunakan dengan 

metode yang sudah ditetapkan. Begitu juga jika sebaran datanya tidak 

linier, maka data tersebut harus dianalisis menggunakan metode 

lainnya.
10

 

6. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana yaitu merupakan salah satu metode 

statistika yang akan digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen dianggap linier. Suatu model 

linier dalam parameter dan linier dalam variabel mempunyai kurva 

pendekatan yang berupa garis lurus.
11

 

 

                                                           
9
 Dr. Hardisman, MHID, PhD, Tanya Jawab Analisis Data: Prinsip Dasar dan Langkah-

langkah Praktik Aplikasi pada Penelitian Kesehatan dengan SPSS, (Padang: GUEPEDIA 2020) 

hal 85 
10

 Zulaikha Matondang, M. Si, Homni Fadillah Nasution, M. Pd, Praktik Analisis Data 

Pengolahan Ekonometrik dengan Eviews & SPSS, (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group 2021), hal 

55 
11

 Dewi Sri Susanti, Yuana Sukmawaty, Nur Salam, Analisis Regresi dan Korelasi, 

(Malang: CV IRDH 2019) hal 8-9 
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Rumus regresi linier sederhana dapat digambarkan sebagai berikut: 

Y1 = a + Bx + e 

Keterangan: 

Y = Variabel dependent (Minat menabung di bank syariah)  

a =  Konstanta 

b =  Koefisien regresi 

X = Variabel independent (Pemahaman mahasiswa tentang riba) 

e = Eror item analisis linier sederhana data diolah melalui program SPSS 

versi 26 

7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi adalah uji yang menunjukkan seberapa 

kuat variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Tujuan dari 

determinasi ini adalah untuk menghitung besar pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Besarnya koefisien 

determinasi yaitu dari 0 hingga 1. Maka semakin mendekati 0 semakin 

kecil pengaruh semua variabel independen (X) terhadap nilai variabel 

dependen (Y). Dan jika koefisien determinasi tersebut mendekati 1 maka 

sebaliknya. Nilai koefisien determinasi dinyatakan nilai Adjusted R 

Square bukan R Square, karena dari regresi R Square dipengaruhi oleh 

banyak variabel dependen sedangkan Adjusted R Square dapat bervariasi 

ketika di tambahkan ke dalam model. 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur pada tingkat 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel independen (X). Nilai 
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koefisisen determinasi yaitu antara 0 dan 1 dimana nilai R2 = 1 yaitu 

memiliki arti bahwa model tersebut yang sesuai dalam menjelaskan 

semua variabilitas dalam variabel dependen (Y). Jika nilai R2 = 0 yaitu 

berarti memiliki arti bahwa tidak ada hubungannya antara variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y).
12

 

8. Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji t merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen (X) secara parsial berpengaruh atau tidak terhadap 

variabel dependen (Y). Signifikansi yang digunakan tersebut yaitu 0,05. 

Uji t tersebut seberapa jauh pengaruh variabel independen (X) dalam 

menjelaskan variabel dependen (Y). Ketentuan dalam uji t adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika t hitung > t tabel maka Ha diterima dan H0 ditolak 

b. Jika t hitung < t tabel maka Ha ditolak dan H0 diterima
13

 

 

 

                                                           
12

 Dr. Rahayu SE. Akt., MM., Dampak Piutang Macet Bagi Bank Desa, (Yogyakarta, 

Makasar: PT. Nas Media Indonesia 2020), ha l41 
13

 Duwi Priyanto, Olah Data Sendiri Analisis regresi Linier dengan SPSS dan Analaisis 

Data Panel dengan Eviews, (Yogyakarta: Cahaya Harapan 2022) hal 13-14  



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a.  Sejarah Perbankan Syariah FEBI IAIN Metro 

Asal mula berdirinya IAIN Metro tidak terlepas dari sejarah  

berdiriya IAIN Raden Intan di Bandar Lampung yang merupakan hasil 

upaya dari para tokoh agama dan tokoh masyarakat yang tergabung 

dalam Yayasan Kesejahteraan Islam Lampung (YKIL) yang berdiri 

tahun 1961 diketuai oleh RD. Muhammad Sayyid. 

Pada tanggal 13 oktober 1964 berdasarkan Surat Keputusan  

Menteri Agama Nomor 86/1964 merubah status Fakultas Tarbiyah 

YKIL dari swasta menjadi negeri, namun tidak berdiri sendiri 

melainkan cabang Fakultas Tabiyah IAIN Raden Fatah Palembang. 

Pada tahun 1967 atas permintaan mesyarakat Metro kepada YKIL agar 

dibuka Fakultas Tabiyah dan Fakultas Syariah di Metro atas 

persetujuan Dekan Fakultas Tabiyah IAIN Raden Fatah Palembang. 

 Pada tanggal 23-25 April 1997 diadakan rapat kerja para rektor 

dan dekan fakultas di luar induk. Pada kesempatan ini ditetapkan pula 

perubahan dan pengesahan fakultas di luar induk manjadi Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) berdasarkan SK Presiden No.11 

tahun 1997. Berdasarkan saran Bupati (saat itu Drs. Herman Sanusi) 

maka ditetapkan nama STAIN Metro adalah STAIN Jurai Siwo Metro 
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mengingat STAIN ini berada di Lampung Tengah yang memiliki 

tradisi dan budaya "Sembilan Marga Penyibang". 

Penataan-penataan demi penataan kelembagaan dalam STAIN 

Jurai Siwo Metro semakin hari semakin ditingkatkan. Sejalan dengan 

dinamika kehidupan kampus sejak 1997 juga dibuka jurusan baru 

yakni Jurusan Syari'ah yang saat itu hanya satu program studi yaitu 

Ahwalusy Syakhsiyyah. Baru pada tahun 1999. Masa ini dikenal 

dengan istilah passing out karena sejak tahun 1997 STAIN Metro 

sudah tidak berada di bawah IAIN Raden Intan lagi. Kampus STAIN 

Jurai Siwo Metro mengalami kemajuan signifikan. Satu-satunya 

kampus negeri di Kota Metro ini menjadi kampus Islam yang diminati 

calon mahasiswa dari berbagai daerah, baik dari Lampung maupun 

luar. 

  Tahun 2010 adalah tahun persiapan alih status STAIN menjadi 

IAIN. Saat ini civitas akademika STAIN Jurai Siwo Metro dengan 

berbagai upaya berusaha menjadi perguruan tinggi unggulan dan 

terdepan dalam pengkajian dan pengembangan ilmu, seni dan budaya 

keIslaman. Alih status STAIN Jurai Siwo Metro ke IAIN Jurai Siwo 

Metro sudah diajukan sejak tahun 2010 dan direncanakan bisa 

terealisasi pada 2012 tahun depan. 

Musyawarah alumni juga menjadi salah satu syarat administrasi 

alih status STAIN ke IAIN. Hal ini sudah lama dilakukan pada masa 

kepemimpinan Prof. Dr. Syaripudin, M.Ag. dengan mengundang 
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seluruh alumni dari semua angkatan dalam acara reuni akbar pada 

Sabtu, 28 Juli 2010 lalu. Perubahan status menjadi IAIN juga akan 

mendorong pembentukan fakultas-fakultas yang merupakan 

penggabungan dari 2 jurusan dengan 9 program studi. 

Pada tahun 2016 adalah tahun peralihan STAIN menjadi IAIN. 

Perubahan status ini tertuang dalam peraturan presiden No.71 tanggal 1 

Agustus 2016, Menurut Perpres tersebut, pendirian IAIN Metro 

merupakan perubahan bentuk dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Jurai Siwo Metro. 

Perubahan status menjadi IAIN juga akan mendorong 

pembentukan fakultas-fakultas baru yang akan lahir sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat akan pendidikan, serta pembangunan sarana dan 

prasarana yang lebih memadai guna mewujudkan IAIN Metro menjadi 

lebih baik. 

ada tahun 2017 FEBI IAIN Metro resmi menjadi fakultas, 

perubahan status dare STAIN Jurai Siwo Metro menjadi IAIN Metro 

pada tahun 2016 mendorong fakultas-fakultas baru yang lahir sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat akan pendidikan, serta pembangunan 

sarana dan prasarana yang lebih memadai guna mewujudkan IAIN 

Metro menjadi lebih baik. Di tahun 2017 berdirilah FEBI yang saat ini 

memiliki 4 prodi yaitu Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, 

Manajemen Haji dan Umroh serta Akuntansi Syariah.  
1
 

                                                           
1
 www.metrouniv.ac.id, diakses 02 desember 2023 

http://www.metrouniv.ac.id/
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Pemahaman 

Mahasiswa Tentag Riba Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah pada 

mahasiswa PBS IAIN Metro angkatan 2019. Sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 59 responden. Dalam penelitian ini alat yang digunakan 

untuk menganalisis data berupa aplikasi software SPSS versi 26.  

a. Responden berdasarkan angkatan 

Gambar 4.1  

Responden Berdasarkan Angkatan 

 

 
 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas menunjukan bahwa jumlah 

seluruh responden merupakan mahasiswa PBS 2019. 

b. Responden Bedasarkan Jenis Kelamin 

Responden berdasrkan jenis kelamin terdiri atas laki-laki dan 

perempuan dapat ditunjukan pada diagram berikut. 
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Gambar 4.2 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

                           

Berdasarkan gambar 4.2 diatas menunjukan bahwa jumlah 

responden berdasarkan jenis kelamin sebanyak 74,6% (44) perempuan 

dan 25,4% (15) laki-laki. Dari data tersebut menunjukan bahwa 

responden didominasi oleh mahasiswa yang berjenis kelamin 

perempuan. 

 

B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitias       

1. Uji Validitas 

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu korelasi 

Product Moment dengan tingkat signifikasi 5% (0,05), dan jumlah 

responden sebanyak 15 mahasiswa. Dalam penelitian ini taraf kesalahan 

5% , dengan N= 15 maka harga r-tabel sebesar 0,482.  Dengan 9 item 

pernyataan untuk variabel pemahaman mahasiswa tentang riba dan 9 item 

pernyataan untuk variabel minat menabung. Uji Validitas dilakukan untuk  

membandingkan nilai r-hitung  dengan r-abel.  jika r-hitung lebih besar dari 

pada r-tabel maka item pertanyaan tersebut dikatakan valid. 
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Item 

Pernyataan 

Nilai 

 r-hitung 

Nilai  

r-tabel 

Keterangan 

  

  

 

 

 

 

 X 

X1 0,866 0,256 Valid 

X2 0,772 0,256 Valid 

X3 0,623 0,256 Valid 

X4 0,832 0,256 Valid 

X5 0,486 0,256 Valid 

X6 0,721 0,256 Valid 

X7 0,765 0,256 Valid 

X8 0,631 0,256 Valid 

X9 0,680 0,256 Valid 

  

 

 

  

 Y 

Y1 0,835 0,256 Valid 

Y2 0,921 0,256 Valid 

Y3 0,464 0,256 Valid 

Y4 0,478 0,256 Valid 

Y5 0,531 0,256 Valid 

Y6 0,686 0,256 Valid 

Y7 0,644 0,256 Valid 

Y8 0,751 0,256 Valid 

Y9 0,823 0,256 Valid 

                     Sumber: data dioleh dari SPSS 26, 2023 

Uji validitas variabel X dan Y menggunakan 15 responden dan taraf 

signifikan sebesar 0.05 sehingga r-tabel dan r-hitung yang di dapat rata-rata 

diatas, dapat disimpulkan bahwa uji valilditas pada penelitian ini 

dinyatakan valid r-hitung > r-tabel. Maka dapat dikatakan semua item 

pernyataan pada tabel tersebut dikatakan valid.  

 



45 

 

 
 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui kehandalan (tingkat 

kepercayaan) dari item pertanyaan saat mengukur variabel yang diteliti. Uji 

reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus cronbach‟s alpha. 

Cronbach‟s Alpha r-hitung > 0,6 maka disimpulkan bahwa instrumen 

pernyataan reliabel, dan sebaliknya jika r-hitung < 0,6 maka disimpulkan 

bahwa instrumen pernyataan tidak reliable.  Hasil uji reliabilitas dapat 

disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Reliabilitas X 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.866 9 

 

                                       Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai Cronbach‟s Alpha pada 

penelitian ini sebesar 0,866 atau alpha > 0,60. Maka butir pertanyaan yang 

digunakan pada penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Reliabilitas Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.841 9 

                                       Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai Cronbach‟s Alpha pada 

penelitian ini sebesar 0,841 atau alpha > 0,60. Maka butir pertanyaan yang 

digunakan pada penelitian ini dapat dikatakan reliabel 

 

C. Analisis Data 

1.  Hasil Uji Analisis Deskriptif  

Statistik deskriptif merupakan analisis statistic yang memberikan 

gambaran secara umum mengenai karakteristik dari masing-masing 

variabel  penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), maximum, dan 

minimum. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Analisis Deskriptif Statistik 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pemahaman 

Mahasiswa 

59 9 45 35.19 5.548 

Minat Menabung 59 9 41 29.81 5.761 

Valid N (listwise) 59     

Sumber: data diolah dari SPSS 26 

 

Hasil uji statistik deskriptif pada menjelaskan bahwa variabel 

pemahaman riba mempunyai nilai terendah 9, nilai tertinggi 45 dan nilai 

rata-rata 35,19 serta nilai standar deviasi 5, 548. Kemudian dilihat dare 

variabel minat menabung nilai terendah adalah 9, nilai tertinggi adalah 41, 

nilairata-rata adalah 29,81, dan nilai standar deviasi adalah 5,761. 
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2. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel yang 

diambil dari populasi berdistribusi secara normal. Berikut ini adalah hasil 

uji normalitas yang dilakukan dengan metode kolmogorov-smirnov karena 

memiliki sampel ukuran besar dengan kriteria nilai Sig atau signifikasi > 

0,05. Jika signifikansi lebih besar dari 0,05 menunjukkan data berdistribusi 

tersebut adalah normal. Analisis data menggunakan SPSS versi 26: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 59 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

3.94427014 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .092 

Positive .086 

Negative -.092 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

 Sumber: data olahan SPSS 2023  

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan 0,200 > 0,05, maka 

data dapat dikatakan berdistribusi normal. 

3. Hasil Uji Linieritas 

Uji Linearitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat terletak pada suatu garis lurus 

atau tidak. Dasar pengambilan keputusan: 
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 a. Jika nilai sig. deviation from linrarity > 0,05 maka terdapat hubungan 

yang linier antara variabel bebas dengan variabel terikat.  

b. Jika nilai sig. deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Berikut 

ini merupakan hasil uji linearitas yang dianalisis menggunakan SPSS 

versi 26. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Linieritas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Mina

t 

Mena

bung 

* 

Pema

hama

n 

Maha

siswa 

Between 

Groups 

(Combined) 1378.22

7 

18 76.568 5.60

2 

.000 

Linearity 1022.62

8 

1 1022.6

28 

74.8

19 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

355.599 17 20.918 1.53

0 

.133 

Within Groups 546.722 40 13.668   

Total 1924.94

9 

58 
   

Sumber: data olahan SPSS 2023 

Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada variabel pemahaman mahasiswa tentang riba sebesar 

0,133 lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), artinya terdapat hubungan yang 

linier antara variabel independen dan variabel dependen, sehingga syarat 

untuk melakukan uji regresi linier dalam penelitian ini terpenuhi. 
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4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk melihat 

pengaruh dua variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dan dianalisis menggunakan 

program SPSS versi 26, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.180 3.354  .948 .347 

Pemahaman 

Mahasiswa 

.757 .094 .729 8.037 .000 

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

Sumber: data diolah dari SPSS 26 

 

Dari tabel IV.7 di atas dapat dilihat pada kolom Unstandardized 

Coefficients bagian kolom B, maka persamaan analisis regresi linear 

sederhana dalam penelitian ini adalah:  

Y = a + bX + e  

Y = 3,180 + 0,757 X + 3,180 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan di bawah ini, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Nilai konstanta (a) adalah 3,180 dapat diartikan jika pemahaman nilainya 

adalah 0, maka tingkat minat menabung nilainya3,180. 
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 2. Nilai regresi variabel pemahaman (b) bernilai positif yaitu 0,757 dapat 

diartikan bahwa setiap pemahaman sebesar 1 satuan, maka tingkat minat 

menabung mahasiswa di bank syariah akan meningkat sebesar 0,757. 

Koefisien bernilai positif, artinya terjadi hubungan positif antara 

pemahaman mahasiswa tentang riba dengan minat menabung di bank 

syariah 

5. Hasil Uji Determinasi ( R
2
) 

Uji ini digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh atau variasi 

dari variabel independen. Berdasarkah hasil dari analisis regresi linear 

sederhana diperoleh tabel yang menunjukkan mengenai hasi uji koefisien 

determinasi penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi ( R
2
) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .729
a
 .531 .523 3.979 

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Mahasiswa 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai R Square sebesar 0,523. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengaruh pemahaman mahasiswa tentang riba 

terhadap minat menabung di bank syariah adalah sebesar 52,3%. Sedangkan 

48,7% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di  teliti dalam 

penelitian ini. 
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6. Hasil Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh antara 

variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-sendiri) dengan variabel terikat 

(Y). pengujian ini dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel 

pada taraf signifikan 5% (0,05). 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Secara Parsial (Uji t) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.180 3.354  .948 .347 

Pemahaman 

Mahasiswa 

.757 .094 .729 8.037 .000 

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

 Sumber: data diolah dari SPSS26. 2023 

 

Penjelasan hasil uji t pada variabel diatas adalah sebagai berikut:  

Nilai sig dari variabel pemahaman mahasiswa tentang riba sebesar 

0,000 < 0,05 kemudian untuk t hitung 8,037 > 2,002. Hasil analisis ini 

menunjukan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari pada tingkat 

kesalahan. Maka Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya pemahaman 

mahasiswa tentang riba berpengaruh secara parsial terhadap minat 

menabung di bank syariah. 
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D. Pembahasan  

1. Analisis Indeks Jawaban Mahasiswa Perbankan Syari’ah Terhadap 

Variabel Pemahaman Riba 

Mengenai variabel pemahaman Riba  menunjukan bahwa untuk 

indikator pertama dengan indikator “menjelaskan” terdapat 2 pernyataan, 

responden memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 34%, responden 

yang memberikan jawaban setuju sebanyak 48%, responden yang 

memberikan jawaban netral  sebanyak 19%, yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 1% dan yang menjawab sangat tidak setuju 1%. 

Mengenai variabel pemahaman Riba  menunjukan bahwa untuk 

indicator ke dua dengan indikator “Membandingkan” terdapat 2 

pernyataan,responden memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 30%, 

responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 45%, responden 

yang memberikan jawaban netral  sebanyak 28%, yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 1% dan yang menjawab sangat tidak setuju 1% 

Mengenai variabel pemahaman Riba  menunjukan bahwa untuk 

indicator ke 3 dengan indikator “Mencontohkan” terdapat 2 

pernyataan,responden memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 15%, 

responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 60%, responden 

yang memberikan jawaban netral  sebanyak 23%, yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 2% dan yang menjawab sangat tidak setuju 0% 

Mengenai variabel pemahaman Riba  menunjukan bahwa untuk 

indicator ke empat dengan indikator “menyimpulkan” terdapat 2 



53 

 

 
 

pernyataan,responden memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 70%, 

responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 17%, responden 

yang memberikan jawaban netral  sebanyak 2%, yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 1% dan yang menjawab sangat tidak setuju 1% 

2. Analisis Indeks Jawaban Mahasiswa Perbank an Syari’ah Terhadap 

Variabel Minat Menabung 

Mengenai variabel Minat Menabung  menunjukan bahwa untuk 

indicator pertama dengan indikator “Dorongan dalam diri sendiri” terdapat 

3 pernyataan,responden memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 5%, 

responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 10%, responden 

yang memberikan jawaban netral  sebanyak 45%, yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 30% dan yang menjawab sangat tidak setuju 10% 

Mengenai variabel Minat Menabung  menunjukan bahwa untuk 

indicator ke dua dengan indikator “Motif Sosial” terdapat 2 

pernyataan,responden memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 2%, 

responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 5%, responden 

yang memberikan jawaban netral  sebanyak 60%, yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 23% dan yang menjawab sangat tidak setuju 10% 

Mengenai variabel Minat Menabung  menunjukan bahwa untuk 

indicator ke tiga dengan indikator “Faktor emosional” terdapat 4 

pernyataan,responden memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 5%, 

responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 5%, responden 
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yang memberikan jawaban netral  sebanyak 50%, yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 35% dan yang menjawab sangat tidak setuju 15% 

3. Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Tentang Riba Terhadap Minat 

Menabung di Bank Syariah 

Dari jawaban mahasiswa dalam menjawab keseluruhan pernyataan 

yang di berbagai indicator baik indicator pemahaman dan indicator minat  

tersebut dapat di ketahui hasil analisis yang dilakukan dengan bantuan 

aplikasi program SPSS versi 26, menunjukkan hasil dari koefisien 

determinasi (R2 ) sebesar 0,523 atau 52,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 

persentase sumbangan pengaruh variabel pemahaman riba terhadap 

variabel minat menabung 52,3% atau dengan kata lain variabel bebas yang 

digunakan dalam model pemahaman mampu menjelaskan sebesar 52,3% 

dan variabel terikat keputusan mahasiswa sebesar 48,7% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar variabel yang diteliti.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan uji parsial 

(uji t) maka diperoleh hasil yaitu Pengaruh Pemahaman Mahasiswa 

Tentang Riba Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah. Bisa dilihat 

pada table 4.8 dimana nilai thitung pada variabel pemahaman tentang riba 

adalah 8,037 maka dapat diketahui bahwa thitung> ttabel (8,037> 2,002) 

maka Ha diterima. Oleh karena itu bisa dilihat dari nilai tersebut dan Ha 

diterima, maka terdapat pengaruh pemahaman mahasiswa tentang riba 

terhadap minat menabung di bank syariah. 
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 Setelah melakukan penelitian dan membagikan angket kepada 

mahasiswa perbankan syariah angkatan 2019 terdapat pengaruh 

pemahaman mereka tentang riba terhadap minat menabung di bank 

syariah. Adapun alasan mereka menggunakan ataupun bertransaksi di bank 

konvensional, alasan yang pertama lebih mudah menemukan  bank 

konvensional dari pada bank syariah. Alasan yang kedua, lebih banyak 

berdiri bank konvensional dari pada bank syariah. Alasan yang ketiga, 

karena mereka sudah lama menggunakan bank konvensional. Alasan yang 

keempat, bank syariah tidak ada disekitar kampus, jadi susah jika 

menggunakan bank syariah.  

Dari hasil pengujian membagikan bahwa variabel pemahaman 

tentang riba secara simultan memberikan hasil yang signifikan 

berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah bank syariah pada 

mahasiswa perbank an syariah. Minat merupakan dorongan atau impian 

pada diri seorang pada objek tertentu.  

Setiap orang mempunyai minat yang mampu saja berbeda 

menggunakan minat orang lain. Adanya keterkaitan antara minat dan 

motivasi seseorang yakni sesuatu yang dipelajari . serta bisa berubah-ubah 

tergantung di kebutuhan. Minat muncul apabila individu tertarik pada 

sesuatu sebab sesuai menggunakan kebutuhannya atau mencicipi bahwa 

sesuatu yang akan dipelajari dirasakan berarti bagi dirinya.  

Pemahaman tentang riba berpengaruh terhadap minat mahasiswa. 

Karena semakin meningkatnya pemahaman mahasiswa tentang riba akan 
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mendorong minat mahasiswa menabung di bank syariah, dengan itu bank 

syariah dapat memberikan fasilitasi yang lengkap agar mahasiswa bisa 

mengakses dengan mudah. Termasuk dengan menghindari riba akan 

muncul karena kebutuhan yang dirasakan oleh mahasiswa. Mahasiswa 

merasakan ketidak nyamanan antara yang seharusnya dirasakan dan 

kenyataan sesungguhnya yang dirasakan. Pemahaman tentang riba 

merupakan dorongan dalam diri seseorang untuk menghindari bahaya riba 

atau bunga bank yang telah diharamkan oleh Allah dengan tujuan memulai 

dari transaksi yang lebih halal dan tidak bertentangan dengan prinsip 

ekonomi islam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan aplikasi 

program SPSS versi 26, maka dapat disimpulkan hasil dari penelitian skripsi 

ini yaitu terdapat pengaruh pemahaman mahasiswa tentang riba terhadap minat 

menabung di bank syariah. Dimana pemahaman memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menabung di bank syariah.  

Terdapat pengaruh pemahaman mereka tentang riba terhadap minat 

menabung di bank syariah, dikarenakan mereka paham tentang riba dan tahu 

bahwa riba dilarang dalam islam 

.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di jelaskan di atas, maka 

peneliti memiliki saran. Adapun saran dari peneliti yaitu: 

1. Dari hasil yang diperoleh dari penelitian ini terdapat pengaruh pemahaman 

mahasiswa tentang riba terhadap minat menabung di bank syariah. Maka 

pihak kampus berusaha untuk memusyawarahkannya dengan pihak bank 

syariah agar diberikan fasilitas seperti bank Atm mini di kampus.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel�variabel 

lain seperti pemahaman mengenai produk perbankan syariah, jangan hanya 

pemahaman tentang riba. Dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengambil sampel yang lebih banyak lagi dari penelitian ini. Bagi peneliti 
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selanjutnya supaya menambahkan referensi terbaru sesuai dengan 

pemahaman tentang riba terhadap minat menabung di bank syariah 
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KUESIONER PENELITIAN  

 

PENGARUH PEMAHAMAN MAHASISWA TENTANG RIBA 

TERHADAP MINAT MENABUNG DI BANK SYARIAH 

(STUDI KASUS MAHASISWA PERBANKAN SYARIAH 

ANGKATAN 2019) 

 
 

 

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir/skripsi dengan judul diatas, maka 

dengan hormat, saya:  

Nama : Prisca Elvia 

 NPM : 1903020041 

Jurusan : Perbankan Syariah 

Memohon kesediaan Saudara/i Mahasiswa IAIN Metro Angkatan 2019 

untuk mengisi kuesioner penelitian yang peneliti berikan. Seluruh informasi data 

yang Saudara/i berikan sangat berarti dalam penyelesaian penelitian skripsi saya 

dan saya menjamin kerahasiaan data yang Saudara/i berikan hanya untuk 

kepentingan akademik. Atas perhatian dan kerjasama Saudara/i saya ucapkan 

terimakasih. Atas partisipasi Saudara/i Mahasiswa IAIN Metro Angkatan 2019 

dalam mengisi daftar pernyataan kuesioner ini, saya ucapkan banyak terimakasih.  

 

I. PETUNJUK PENGISIAN IDENTITAS RESPONDEN  

Mohon untuk memberikan informasi mengenai data pribadi sesuai dengan 

identitas diri pada pengisian identitas responden yang disediakan seperti 

berikut:  

1.. Nama : …………………………………..  

2.  NPM : …………………………………..  

3.  Jenis kelamin : ☐ Laki-laki ☐ Perempuan  

 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  

Berilah tanda (√) pada kolom yang paling sesuai dengan pilihan jawaban 

anda. Setiap responden diharapkan memilih hanya 1 jawaban, masing-masing 

pilihan jawaban memiliki makna sebagai berikut:  

1. STS = Sangat Tidak Setuju  

2. TS = Tidak Setuju  

3. N = Netral  

4. S = Setuju  

5. SS = Sangat Setuju 

 
 
 
 
 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

DATA TABULASI 
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4 4 2 4 4 4 4 5 5 36 4 3 4 2 2 4 4 5 3 31 

5 5 5 4 4 4 4 5 5 41 5 5 3 4 3 3 4 4 4 35 
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5 5 5 5 4 4 4 5 5 42 5 5 5 5 1 5 5 5 3 39 
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4 4 4 4 2 2 2 5 4 31 3 2 2 2 2 2 3 2 2 20 
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Hasil Uji SPSS 26 2023 

        Uji Validitas X 

 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 TOTAL 

X1 Pearson 

Correlation 
1 .781

**
 .474 .579

*
 .243 .539

*
 .579

*
 .686

**
 .613

*
 .866

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .074 .024 .382 .038 .024 .005 .015 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

X2 Pearson 

Correlation 
.781

**
 1 .503 .452 .231 .357 .641

*
 .408 .396 .772

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .056 .091 .407 .191 .010 .131 .144 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

X3 Pearson 

Correlation 
.474 .503 1 .447 .019 .389 .287 .259 .345 .623

*
 

Sig. (2-tailed) .074 .056  .095 .947 .152 .299 .351 .208 .013 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

X4 Pearson 

Correlation 
.579

*
 .452 .447 1 .478 .739

**
 .773

**
 .492 .478 .832

**
 

Sig. (2-tailed) .024 .091 .095  .072 .002 .001 .062 .072 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

X² Pearson 

Correlation 
.243 .231 .019 .478 1 .377 .478 .162 .186 .486 

Sig. (2-tailed) .382 .407 .947 .072  .165 .072 .565 .507 .066 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

X6 Pearson 

Correlation 
.539

*
 .357 .389 .739

**
 .377 1 .739

**
 .250 .377 .721

**
 

Sig. (2-tailed) .038 .191 .152 .002 .165  .002 .369 .165 .002 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

X7 Pearson 

Correlation 
.579

*
 .641

*
 .287 .773

**
 .478 .739

**
 1 .185 .279 .765

**
 

Sig. (2-tailed) .024 .010 .299 .001 .072 .002  .510 .314 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

X8 Pearson 

Correlation 
.686

**
 .408 .259 .492 .162 .250 .185 1 .701

**
 .631

*
 

Sig. (2-tailed) .005 .131 .351 .062 .565 .369 .510  .004 .012 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 



 

 

 
 

X9 Pearson 

Correlation 
.613

*
 .396 .345 .478 .186 .377 .279 .701

**
 1 .680

**
 

Sig. (2-tailed) .015 .144 .208 .072 .507 .165 .314 .004  .005 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

TOTAL Pearson 

Correlation 
.866

**
 .772

**
 .623

*
 .832

**
 .486 .721

**
 .765

**
 .631

*
 .680

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .013 .000 .066 .002 .001 .012 .005  

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

        Uji Validitas Y 

 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 TOTAL 

Y1 Pearson 

Correlation 
1 .888

**
 .310 .250 .238 .513 .680

**
 .736

**
 .636

*
 .835

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .261 .368 .394 .051 .005 .002 .011 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y2 Pearson 

Correlation 
.888

**
 1 .247 .446 .378 .568

*
 .636

*
 .681

**
 .826

**
 .921

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .375 .096 .164 .027 .011 .005 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y3 Pearson 

Correlation 
.310 .247 1 .000 .128 .449 .119 .481 .067 .464 

Sig. (2-tailed) .261 .375  1.000 .650 .093 .672 .070 .811 .082 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y4 Pearson 

Correlation 
.250 .446 .000 1 .627

*
 -.176 -.158 .056 .380 .478 

Sig. (2-tailed) .368 .096 1.000  .012 .529 .573 .843 .162 .072 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y5 Pearson 

Correlation 
.238 .378 .128 .627

*
 1 .031 .122 -.055 .436 .531

*
 

Sig. (2-tailed) .394 .164 .650 .012  .914 .666 .847 .104 .042 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 



 

 

 
 

Y6 Pearson 

Correlation 
.513 .568

*
 .449 -.176 .031 1 .754

**
 .799

**
 .653

**
 .686

**
 

Sig. (2-tailed) .051 .027 .093 .529 .914  .001 .000 .008 .005 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y7 Pearson 

Correlation 
.680

**
 .636

*
 .119 -.158 .122 .754

**
 1 .703

**
 .566

*
 .644

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .011 .672 .573 .666 .001  .003 .028 .010 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y8 Pearson 

Correlation 
.736

**
 .681

**
 .481 .056 

-

.055 
.799

**
 .703

**
 1 .513 .751

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .005 .070 .843 .847 .000 .003  .050 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Y9 Pearson 

Correlation 
.636

*
 .826

**
 .067 .380 .436 .653

**
 .566

*
 .513 1 .823

**
 

Sig. (2-tailed) .011 .000 .811 .162 .104 .008 .028 .050  .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

TOTAL Pearson 

Correlation 
.835

**
 .921

**
 .464 .478 .531

*
 .686

**
 .644

**
 .751

**
 .823

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .082 .072 .042 .005 .010 .001 .000  

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
 

               Uji Reliabiltas X   

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.866 9 

Uji Reliabiltas Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.841 9 



 

 

 
 

Uji Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pemahaman 

Mahasiswa 

59 9 45 35.19 5.548 

Minat Menabung 59 9 41 29.81 5.761 

Valid N (listwise) 59     

 

 

               Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 59 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.94427014 

Most Extreme Differences Absolute .092 

Positive .086 

Negative -.092 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Linieritas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Minat 

Menabu

ng * 

Pemaha

man 

Between 

Groups 

(Combined) 1378.227 18 76.568 5.602 .000 

Linearity 1022.628 1 1022.628 74.81

9 

.000 

Deviation from 

Linearity 

355.599 17 20.918 1.530 .133 



 

 

 
 

Mahasis

wa 

Within Groups 546.722 40 13.668   

Total 1924.949 58    

  

             Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.180 3.354  .948 .347 

Pemahaman 

Mahasiswa 

.757 .094 .729 8.037 .000 

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

 

Uji Determinasi R
2
 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .729
a
 .531 .523 3.979 

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Mahasiswa 

 

 

Uji Secara Parsial (uji t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.180 3.354  .948 .347 

Pemahaman 

Mahasiswa 

.757 .094 .729 8.037 .000 

a. Dependent Variable: Minat Menabung 
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